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PENDAHULUAN

I.1. Latar Belakang

Sektor pertanian merupakan sektor unggulan utama yang harus
dikembangkan oleh pemerintah Indonesia. Hal itu didasarkan pada
sejumlah pertimbangan. Pertama, Indonesia mempunyai potensi alam
yang dapat dikembangkan sebagai lahan pertanian, Kedua, sebagaian
besar penduduk tinggal di pedesaan yang matapencahariannya di sektor
pertanian. Ketiga, perlunya induksi teknologi tinggi dan ilmu
pengetahuan yang dirancang untuk mengembangkan pertanian tanpa
mengakibatkan kerusakan. Keempat, tersedianya tenaga kerja sektor
pertanian yang cukup melimpah. Kelima, ancaman kekurangan bahan
pangan yang dapat dipenuhi sendiri dari produk dalam negeri, sehingga
tidak harus tergantung pada produkproduk pertanian luar negeri yang

suatu ketika harganya menjadi mahal

Teknololgi pertanian berperan sangat strategis di dalam upaya
peningkatan ketahanan pangan nasional. Teknologi pertanian dapat
berperan dalam meningkatkan produktivitas pangan, meningkatkan
diversifikasi dalam jenis dan kualitas pangan, meningkatkan nilai
tambah, kesempatan kerja, dan menjaga kelestarian sumberdaya alam
dan lingkungan hidup. Dengan teknologi tepat guna efisiensi produksi
dapat ditingkatkan sehingga meningkatkan daya saing produk pangan di

dalam negeri dan di pasar internasional.

Pengembangan industri alat dan mesin pertanian (alsintan) di
dalam negeri merupakan upaya dalam menunjang kegiatan mekanisasi
pertanian untuk mendukung pembangunan pertanian Indonesia,

terutama untuk Pengembangan Industri guna tercapainya ketahanan



